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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan 

model pembelajaran kolaboratif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata 

pelajaran IPA, (2) mengetahui hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division ( STAD) untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan (3) mengetahui 

dampak penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Department 

(STAD) terhadap hasil belajar IPA siswa. Populasi penelitian ini terdiri dari 43 siswa kelas IV 

yang dibagi menjadi dua kelas dan dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini merupakan 

penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan nonequivalent control group 

design. Alat pengumpulan data menggunakan esai yang terdiri dari lima soal pada tingkat kognitif 

C3. Teknik analisis data meliputi uji t dan uji chi-square. Analisis data hasil belajar menunjukkan 

bahwa (1) siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran Kolaboratif Kebutuhan Manusia 

(Student Teams Achievement Division (STAD)) rata-rata mencapai standar tinggi yaitu 91. (2) 

Hasil belajar tersebut ditemukan diajar tanpa menggunakan STAD. Pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD), materi kebutuhan manusia rata-rata 

mencapai standar rendah yaitu 77. Penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) mempunyai manfaat yang besar. Prestasi dalam 

pembelajaran dan Ilmu Pengetahuan Alam yang menjawab Kebutuhan Manusia Kelas IV, UPT 

SDN 060914 Kec. Medan Sunggal Tahun Pelajaran Tunggal 2023/2024. 
 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Student Teams Achievement Division (STAD)  

 

 

mailto:mars.2602@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

60.2 

 

ABSTRACT 

 
The aims of this research consist of (1) To find out the learning outcomes of students before 

using the Student Teams Achievement Division (STAD) type cooperative learning model in 

science subjects, (2) To find out the learning results of students after using the Student Teams 

Achievement type cooperative learning model Division (STAD) in science subjects, (3) To 

determine the effect of using the Student Teams Achievement Division (STAD) type cooperative 

learning model on students' science learning outcomes. The population in this study was all 43 

class IV students who were divided into two classes and served as the research sample. This 

research is a quasi-experimental design with a Nonequivalent Control Group Design. The data 

collection tool uses an essay consisting of 5 questions with cognitive level C3. Data analysis 

techniques use the t test and Chi Square test. After analyzing the data on the research results, it 

was obtained that (1) the learning outcomes of students taught using the Student Teams 

Achievement Division (STAD) type cooperative learning model for human needs material were 

obtained on average 91 with high criteria, (2) student learning outcomes taught without using 

the Student Teams Achievement Division (STAD) type cooperative learning model, human needs 

material obtained an average of 77 with low criteria, and (3) there is a significant influence of 

the use of the Student Teams Achievement Division (STAD) type cooperative learning model on 

the results learning science and science material for class IV human needs, UPT SDN 060914 

Sunggal District Academic Year 2023/2024. 

 

Keywords : STAD Type, Learning Outcomes 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah pengembangan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, 

kecerdasan, akhlak yang tinggi, dan kemampuan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, 

negara, dan bangsa. Upaya untuk menciptakan suasana dan proses. Hukum Negara (UU No. 20 

Tahun 2003). Kita perlu meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menciptakan atau merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif di samping pengajaran pada 

tingkat yang lebih tinggi. Guru yang profesional mempunyai tugas dan kewajiban yang besar 

untuk menciptakan inovasi dalam pembelajaran. Guru dapat merancang inovasi pembelajaran 

untuk mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan bermakna. Menurunnya aktivitas belajar siswa 

merupakan permasalahan yang dihadapi guru dan harus segera diatasi. Hal ini didukung oleh 
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penelitian dosen mahasiswa Universitas HKBP Nomensen (Esra Indah Yani Sianturi et al., 

2022). Berdasarkan kenyataan yang ada, adanya kebutuhan mendesak akan proses pembelajaran 

IPA pada siswa Kelas IV SD Negeri 091254 Batu Onom. Realitas proses pembelajaran IPA SD 

Negeri 091254 Batu Onom adalah karena hasil yang menurun tidak melampaui Standar 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan angka ketuntasan sangat rendah. SD Negeri 091254 Batu Onom 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas IV di Batu Onom 

maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran IPA adalah efektif.  

Model pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Persoalan 

lainnya adalah penggunaan pembelajaran tradisional dimana guru merupakan pusat pembelajaran 

(teacher centered). Hal ini terlihat dari observasi yang dilakukan di UPT SDN 060914 Jl. Tb 

Simatupang, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan Prov. Sumatera Utara, beberapa permasalahan 

mengenai kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran tersebut terungkap dengan 

menggunakan alat ukur yang diperoleh melalui wawancara dengan guru. 

 

BAHAN DAN METODE  
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan memilih model 

pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran inovatif yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran adalah model pembelajaran kolaboratif (pembelajaran 

kelompok). Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran kelompok dengan aturan-

aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran ini adalah siswa membentuk kelompok-kelompok 

kecil dan saling mengajar untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kolaboratif adalah 

pembelajaran yang dengan sengaja menciptakan interaksi sehingga sumber belajar siswa tidak 

hanya guru dan buku teks saja, melainkan satu sama lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang merupakan model pembelajaran 

kooperatif. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kolaboratif STAD merupakan pendekatan 

pembelajaran kolaboratif yang paling sederhana. Hal tersebut dikarenakan kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung masih erat kaitannya dengan pembelajaran tradisional. Model pembelajaran 
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kolaboratif STAD terdiri dari lima unsur utama: 1) presentasi kelas, 2) kerja sama tim, 3) kuis, 4) 

hasil perbaikan individu, dan 5) penghargaan tim. Model pembelajaran kolaboratif kelompok 

STAD melibatkan pembelajaran dalam kelompok kecil yang beranggotakan sekitar 4 sampai 5 

orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 060914 Kecamatan Medan Sunggal pada 

semester genap Tahun Ajaran 2023/2024, pada hari Senin sampai dengan Rabu tanggal 4 Februari 

2024 sampai dengan tanggal 6 Februari 2024. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

eksperiment. Tujuan penelitian ini adalah mengukur hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kolaboratif STAD pada bahan ajar kebutuhan manusia. Ada dua kelas yang 

terlibat yaitu kelas IV-A dan kelas IV-B dengan jumlah 43 siswa. Kelas IV-A sebagai kelas 

kontrol dan Kelas IV-B sebagai kelas eksperimen. 

Langkah pertama adalah menentukan kelas model, memahami karakteristik siswa, 

menyusun data awal siswa, dan merancang modul pembelajaran. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran akan dilakukan pre-test untuk kelas IV-A dan IV-B. Hasil pretest menunjukkan 

kedua sampel mempunyai hasil belajar yang sama, sehingga layak dijadikan sampel penelitian. 

Selanjutnya dilakukan analisis data, uji perhitungan Liliefors, uji homogenitas, dan uji 

independen antara dua faktor. Peneliti melakukan undian untuk mengetahui pembelajaran mana 

yang diajarkan pada model pembelajaran kolaboratif STAD dan mana yang diajarkan pada model 

pembelajaran tradisional. Hasil pengundian tersebut, kelas IV-A diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran tradisional, sedangkan kelas IV-B diajar menggunakan model pembelajaran 

kolaboratif tipe STAD.  Selanjutnya dilakukan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa 

terhadap materi yang diajarkan guru. Setelah peneliti melakukan tes maka diperoleh hasil 

penelitian sebelum dan sesudah tes. Peneliti kemudian membandingkan hasil selisih rata-rata 

antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model 

pembelajaran tradisional. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan uji-t. Hal ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
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pembelajaran konvensional pada materi kebutuhan manusia di kelas IV UPT SDN 060914 

Kecamatan Medan Sunggal Tahun Ajaran 2023/2024.  

A. Deskripsi Data Pre-Test 

Pretest dilakukan sebelum pengajaran  dimulai dan dimaksudkan untuk 

mengetahui dasar pemahaman siswa. Hasil pretest siswa diperlukan untuk mengetahui 

seberapa baik siswa menguasai materi pelajaran, dan juga berguna untuk menentukan 

kesetaraan hasil belajar siswa antar kelompok sampel. 

Rata-Rata Hasil Pre-Test Peserta Didik 

Kelas Rata-Rata Pre-Test 

IV-A (Kontrol) 43,45 

IV-B (Eksperimen) 39,97 

 

Rata-rata nilai pre-test siswa kelas IV-A sebesar 43,45 dan rata-rata nilai pretes 

siswa kelas IV-B sebesar 39,97. Hasil rata-rata menunjukkan hasil belajar siswa kelas IV-

A dan kelas IV-B sebanding. Dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen mempunyai 

nilai mean terendah dan kelas kontrol mempunyai nilai mean tertinggi. 

B. Deskripsi Data Post-Test 

Hasil pasca survei dapat dikatakan merupakan rata-rata hasil pasca survei untuk 

kelas yang menggunakan bahan ajar model pembelajaran kooperatif kebutuhan manusia 

tipe STAD dan model pembelajaran konvensional. Hasil post-test bahan ajar kebutuhan 

manusia kelas menggunakan model pembelajaran kolaboratif STAD. 

Rata-Rata Hasil Post-Test Peserta Didik 

Kelas Rata-Rata Post-Test 

IV-A (Kontrol) 77,09 

IV-B (Eksperimen) 90,77 

 

Rata-rata nilai post-test siswa kelas IV-A sebesar 77,09 dan rata-rata nilai post-

test siswa Kelas IV-B sebesar 90,77. Hasil perhitungan rata-rata menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa kelas IV-B yang menggunakan model pembelajaran kolaboratif STAD 
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan persamaan uji independen 

antara dua faktor. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu kita mencari 

uji persyaratan analitis yaitu uji lilliefors dan uji homogenitas varians. 

1. Uji Normalitas Data  

Hasil Uji Perhitungan Liliefors Post-Test 

Kelas          (    )(  )(  ) Kesimpulan  

IV-A 

(Kontrol) 

 

0,081009091 0,1208 Normal 

IV-B 

(Eksperimen) 

0,095038095 0,1554 Normal 

 

Uji normalitas pada kelas IV-B (Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  STAD) 

diperoleh                      (    )(  )          Karena         

 (    )(  ) maka    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD materi Kebutuhan 

Manusia berdistribusi normal.  

Uji normalitas pada kelas IV-A (Model Pembelajaran Konvensional) diperoleh 

         0,081009091   (    )(  )          Karena          (    )(  ) maka 

   diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional materi Kebutuhan Manusia 

berdistribusi normal.  
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2. Uji Homogenitas Varians 

Hasil Homogenitas Varians Post-Test 

Kelas               (    )(  )(  ) 

IV-A 

(Kontrol) 

 

 

2977992 

 

1725,69 

 

 

1,223359938 

 

 

2,0273 

IV-B 

(Eksperimen) 

 

3643156 

 

1908,71 

 

Uji homogenitas pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD materi Kebutuhan Manusia dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional diperoleh                 (    )(  )(  )         

maka    diterima, artinya dua post-test pada kelas IV-A (kontrol) dan kelas IV-B 

(eksperimen) homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Setelah data post-test kelas IV-A (kontrol) dan kelas IV-B (eksperimen) sudah 

berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji independent antara dua faktor.  

Hasil Uji Independen Antara Dua Faktor 

Kelas                  

IV-A (Kontrol) 

 

 

6,355430581 

 

5,991 

IV-B (Eksperimen) 

 

Berdasarkan perhitungan statistik uji independen antara dua faktor untuk kelas 

IV-A (kontrol) dan kelas IV-B (eksperimen) diperoleh           6,355430581 dan 

         5,991 dan dk (3-1) (2-1) dengan kriteria  (   )
 = (B-1) (K-1), dan 

                , maka    ditolak dan    diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPAS dengan materi kebutuhan manusia 

di kelas IV UPT SDN 060914 Kecamatan Sunggal Tahun Ajaran 2023/2024.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik pada materi Kebutuhan Manusia. Hal ini berdasarkan 

perhitungan statistik, nilai         sebesar 6,355430581 dan        sebesar 5,991 dengan taraf 

signifikasi, karena         >        maka Ha diterima.  
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